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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa 
berkemampuan awal matematika tinggi, sedang dan rendah pada aspek gramatikal, 
sosiolinguistik, strategis, dan memahami wacana. Jenis penelitian kualitatif 
menggunakan desain etnografi. Tempat penelitian SMP Negeri 3 Sukoharjo. Waktu 
penelitian Juli sampai September 2016. Subjek penelitian adalah sembilan siswa  
kelas VII H SMP Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. Teknik 
pengambilan sampel dengan proporsional random sampling. Teknik pengumpulan 
data dengan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data 
dengan triangulasi waktu yang membandingkan antara data wawancara berbasis 
tugas I dengan data wawancara berbasis tugas II. Hasil penelitian Kemampuan 
komunikasi matematis siswa berkemampuan awal matematika: 1) Tinggi : (a) 
gramatikal, siswa mampu memenuhi semua indikator kecuali merumuskan definisi 
bilangan pecahan; (b) sosiolinguistik, siswa mampu membaca notasi ketaksamaan 
pada bilangan bulat dan pecahan untuk indikator yang lain belum terpenuhi; (c) 
strategis, siswa hanya mampu memenuhi pada indikator bilangan bulat; (d) 
memahami wacana, siswa memenuhi semua indikator kecuali memberikan argument 
yang logis pada pecahan. 2) Sedang, (a) gramatikal, siswa mampu memenuhi semua 
indikator kecuali merumuskan definisi bilangan pecahan; (b) sosiolinguistik, siswa 
mampu memenuhi semua indikator meskipun ada indicator yang belum sempurna; 
(c) strategis, siswa mampu memenuhi semua indikator meskipun ada indicator yang 
belum sempurna; (d) memahami wacana, siswa mampu memenuhi semua indikator. 
3) Rendah : (a) gramatikal, siswa mampu memenuhi semua indikator kecuali 
merumuskan definisi bilangan pecahan dan operasi hitung pecahan; (b) 
sosiolinguistik, siswa belum mampu memenuhi semua indicator kecuali mampu 
membaca notasi ketaksamaan pada bilangan bulat dan pecahan; (c) strategis, siswa 
belum memenuhi semua indkator dengan sempurna; (d) memahami wacana, siswa 
belum memenuhi semua indicator. 
 
Kata kunci: kemampuan gramatikal, sosiolinguistik, strategis, memahami wacana, 
komunikasi matematis 
ABSTRACT 
The research objective to describe the mathematical communication skills early 
mathematical ability students of high, medium and low on the grammatical aspects, 
sociolinguistic, strategic, and understand discourse. Qualitative research using 
ethnographic design. Where research SMP Negeri 3 Sukoharjo. When the study July 
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to September 2016. The subjects were nine students of class VII H SMP Negeri 3 
Sukoharjo Academic Year 2016/2017. The sampling technique with proportional 
random sampling. Data collection techniques with in-depth interviews, observation 
and documentation. Data analysis techniques with data reduction, data presentation, 
and conclusion. The validity of the data by comparing the time triangulation between 
data based interview first task with task-based interview data II. The ability to 
communicate research results mathematically capable students early mathematics: 1) 
Height: (a) the grammatical, students are able to meet all of the indicators except for 
a definition of fractions; (b) sociolinguistics, students are able to read notation 
inequality integers and fractions for other unmet indikaor; (c) strategic, students were 
only able to meet the indicator integers; (d) understand the discourse, the students 
meet all the indicators except provide a logical argument on fractions. 2) Average, 
(a) the grammatical, students are able to meet all of the indicators except for a 
definition of fractions; (b) sociolinguistics, students are able to meet all of the 
indicators even though there is a rudimentary indicator; (c) strategic, students are 
able to meet all the indicators although no indicator is not perfect; (d) understand the 
discourse, students are able to meet all of the indicators. 3) Low: (a) the grammatical, 
students are able to meet all of the indicators except for a definition of fractions and 
fractional arithmetic operations; (b) sociolinguistics, students have not been able to 
meet all the indicators except for being able to read notation inequality integers and 
fractions; (c) strategic, students do not meet all indkator perfectly; (d) understand the 
discourse, the student has not met all the indicators.  
Keywords: ability grammatical, sociolinguistic, strategic, understand the discourse, 
mathematical communication 
1. PENDAHULUAN 
Kurikulum nasional yang kita kenal dengan kurikulum 2013 dengan 
pendekatan saintifiknya mengemukakan bahwa hasil belajar tidak di pandang sebagai 
muara akhir, tetapi sebagai tahapan pembelajaran yang menekankan pada 
ketrampilan proses. Tahapan pada pembelajaran yang meliputi mengamati, menanya, 
menalar ( mengekplorasi ), mencoba ( mengasosiasi ) dan membentuk jejaring ( 
mengkomunikasikan ) diharapkan dapat dilakukan oleh peserta didik dalam 
pembelajaran dengan maksimal sehingga akan memperoleh kompetensi hasil belajar 
yang optimal. Kegiatan mengomunikasikan dalam pendekatan saintifik adalah sarana 
untuk menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, 
gambar/sketsa, diagram, atau grafik. Kegiatan tersebut dikembangkan agar siswa 
memiliki kemampuan komunikasi yang baik. 
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Matematika merupakan ilmu sarat dengan materi yang dapat memicu 
berkembangnya kemampuan penalaran dan kemampuan berkomunikasi. Hal ini 
dikarenakan matematika adalah ilmu yang mempunyai karakteristik deduktif 
aksiomatik, yang memerlukan kemampuan berpikir dan bernalar untuk 
memahaminya. Selain itu matematika adalah bahasa yang universal dengan simbol 
yang unik dan terstruktur. Kemampuan bernalar dan berkomunikasi telah tertuang 
secara jelas dalam kurikulum 2013 sebagai salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh setiap siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika. Kenyataan 
yang terjadi di lapangan kedua kemampuan ini masih belum berkembang dengan 
baik. 
Pentingnya kemampuan komunikasi bagi siswa kurang diimbangi dengan 
kondisi real di dalam kelas. Pada kenyataannya, siswa hanya diajari untuk menghafal 
dan berlatih soal. Maka tidak mengherankan apabila kondisi yang terjadi pada 
pendidikan Indonesia situasinya sudah memprihatinkan. Fenomena tersebut nampak 
pada proses pembelajaran diantaranya, siswa kesulitan memahami materi dengan 
bahasa pada buku-buku teks atau bahasa yang digunakan oleh guru maka sering 
dijumpai beberapa siswa menggunakan bahasa informal, gerakan tubuh (gestures) 
untuk memahami konsep dan dalam menjelaskan suatu jawaban. Siswa lebih mudah 
memahami konsep matematika di saat mereka menggunakan bahasa yang biasa 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dibandingkan menggunakan bahasa formal 
pada buku teks. 
Kemampuan dalam berkomunikasi menjadi salah satu standar proses yang 
tercantum dalam prinsip-prinsip pembelajaran matematika yang dinyatakan oleh 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM). Kemampuan komunikasi 
matematis di distribusikan ke dalam empat macam aspek kemampuan, yaitu 
kemampuan gramatikal, sosiolinguistik, strategis, dan kemampuan memahami 
wacana (Olivaries : 1996). Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa 
berkemampuan awal matematika tinggi kelas VII SMP Negeri 3 Sukoharjo pada 
aspek gramatikal, sosiolinguistik, strategis, dan memahami wacana dalam 
menyelesaikan soal. (2) Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa 
berkemampuan awal matematika sedang kelas VII SMP Negeri 3 Sukoharjo pada 
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aspek gramatikal, sosiolinguistik, strategis, dan memahami wacana dalam 
menyelesaikan soal. (3) Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa 
berkemampuan awal matematika rendah kelas VII SMP Negeri 3 Sukoharjo pada 
aspek gramatikal, sosiolinguistik, strategis, dan memahami wacana dalam 
menyelesaikan soal. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sukoharjo, dengan alasan belum 
pernah dijadikan tempat penelitian mengenai permasalahan yang sama dengan 
penelitian ini. Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli sampai September 2016. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah 
kelas VII SMP Negeri 3 Sukoharjo pada aspek kemampuan gramatikal, 
sosiolinguistik, strategis, dan kemampuan memahami wacana dalam menyelesaikan 
soal matematika. 
Subjek penelitian ini adalah Sembilan siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017, yang terdiri dari tiga siswa berkemampuan 
awal matematika tinggi, tiga siswa berkemampuan awal matematika sedang, dan tiga 
siswa berkemampuan awal matematika rendah. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah proporsional random sampling, dimana 
penentuan sampel memiliki karakteristik sendiri-sendiri dari populasi yang ada. 
(Sutama,2015:101) 
Data dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa 
pada aspek kemampuan gramatikal, sosiolinguistik, strategis, dan kemampuan 
memahami wacana dalam menyelesaikan soal. Data ini berupa kata-kata tertulis dan 
lisan. Kata-kata tertulis diperoleh dari hasil pengerjaan tugas untuk mengetahui 
karakteristik kemampuan komunikasi matematis siswa. Sedangkan kata-kata lisan 
diperoleh dari hasil wawancara berbasis tugas yang dilakukan kepada subjek 
penelitian.Sumber data dalam penelitian ini adalah catatan lapangan, dan hasil 
transkrip wawancara berbasis tugas mengenai kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada aspek kemampuan gramatikal, sosialingistik, strategis, dan kemampuan 
memahami wacana dalam menyelesaikan soal beserta rekaman audio visualnya. 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara 
mendalam, observasi dan dokumentasi. Wawancara mendalam menggunakan teknik 
“the first order understanding and second order understanding” sebuah proses 
wawancara yang digunakan pemahaman pertama dan pemahaman kedua di mana 
para peneliti memberikan kesempatan individu sebagai subjek penelitian untuk 
menafsirkan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti (Tjipto Subadi, 2013). 
Wawancara mendalam dan observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
informasi kemampuan komunikasi matematis pada materi bilangan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Validitas data dilakukan dengan triangulasi waktu yang 
membandingkan antara data wawancara berbasis tugas I dengan data wawancara 
berbasis tugas II. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini sebagai berikut : 1) Kemampuan komunikasi matematis 
siswa berkemampuan awal matematika tinggi, yaitu: (a) pada kemampuan 
gramatikal, siswa mampu merumuskan definisi bilangan bulat dengan tepat namun 
untuk bilangan pecahan siswa belum mampu merumuskan definisi dengan tepat; 
siswa mampu menggunakan notasi ketaksamaan baik pada bilangan bulat maupun 
pecahan; dan mampu menggunakan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian pada bilangan bulat maupun pecahan; (b) pada kemampuan 
sosiolinguistik, siswa mampu menyatakan beberapa bahasa/simbol bilangan ke 
dalam kalimat sehari-hari; tidak dapat menyatakan permasalahan kehidupan sehari-
hari dengan simbol, gambar bahasa/kalimat matematika, dan dapat membaca notasi 
ketaksamaan pada bilangan bulat dan pecahan; (c) pada kemampuan strategis, siswa 
tidak menuliskan informasi tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 
pecahan; mampu mendeskripsikan strategi penentuan selisih dengan tepat dan tidak 
mampu mendeskripsikan strategi penyelesaian soal pecahan; dan siswa mampu 
melakukan evaluasi hanya pada soal bilangan bulat tidak mampu pada soal bilangan 
pecahan; (d) pada kemampuan memahami wacana, siswa memberikan respon positif 
terhadap permasalahan yang diberikan; memberikan pendapat pada soal bilangan 
bulat dengan diikuti argumen yang logis, sedangkan pada soal pecahan tidak diikuti 
dengan argumen logis; dapat membuat soal yang melibatkan operasi penjumlahan, 
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pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan bulat maupun pecahan secara 
bersamaan.2) Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 
matematika sedang, yaitu: (a) pada kemampuan gramatikal, siswa mampu 
merumuskan definisi dengan tepat hanya pada bilangan bulat untuk bilangan pecahan 
siswa belum mampu; mampu menggunakan notasi ketaksamaan pada bilangan bulat 
dan pecahan secara tepat; dan dapat menggunakan operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian baik pada bilangan bulat maupun pada 
pecahan; (b) pada kemampuan sosiolinguistik, siswa dapat menyatakan beberapa 
bahasa/simbol bilangan ke dalam kalimat sehari-hari; dapat menyatakan beberapa 
permasalahan kehidupan sehari-hari dengan kalimat matematika tetapi belum dapat 
menyatakan permasalahan tentang selisih dan pecahan ke dalam gambar matematis; 
mampu menarik kesimpulan pada soal bilangan bulat dan pecahan; dan dapat 
membaca notasi ketaksamaan pada bilangan bulat dan pecahan; (c) pada kemampuan 
strategis, siswa menuliskan informasi tentang apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dari soal bilangan bulat maupun pada soal pecahan; mampu 
mendeskripsikan strategi penentuan selisih dengan tepat dan dapat mendeskripsikan 
strategi penyelesaian soal pecahan meskipun tidak tepat; (d) pada kemampuan 
memahami wacana, siswa memberikan respon positif terhadap permasalahan yang 
diberikan; memberikan pendapat pada soal bilangan bulat maupun bilangan negative 
dengan diikuti argumen yang logis; mampu membuat soal yang melibatkan operasi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan bulat maupun 
pecahan secara bersamaan. 3) Kemampuan komunikasi matematis siswa 
berkemampuan awal matematika rendah, yaitu: (a) pada kemampuan gramatikal, 
siswa belum mampu merumuskan definisi bilangan pecahan namun untuk bilangan 
bulat siswa telah mampu, dapat menggunakan notasi ketaksamaan pada bilangan 
positif maupun negative dengan tepat, dan mampu menggunakan operasi perkalian, 
pembagian, penjumlahan, pengurangan pada bilangan pecahan untuk bilangan bulat 
siswa hanya mampu menggunakan operasi perkalian dan pembagian; (b) pada 
kemampuan sosiolinguistik, siswa belum mampu menyatakan bahasa/simbol 
matematika ke dalam kalimat sehari-hari, belum dapat menyatakan permasalahan 
kehidupan sehari-hari dengan simbol, gambar bahasa/kalimat matematika, belum 
menarik kesimpulan pada soal pecahan, namun mampu membaca notasi 
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ketaksamaan pada bilangan bulat dan pecahan; (c) pada kemampuan strategis, siswa 
menuliskan informasi tentang apa yang diketahui dari soal bilangan bulat meskipun 
ada beberapa bagian yang tidak tepat dan tidak menuliskan informasi tentang apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada soal pecahan, dapat mendeskripsikan strategi 
penentuan selisih meskipun tidak tepat, tetapi tidak mampu menjelaskan strategi 
penyelesaian soal pecahan; (d) pada kemampuan memahami wacana, siswa tidak 
memberikan respon positif terhadap permasalahan yang diberikan, memberikan 
pendapat pada soal pecahan tetapi tidak diikuti dengan argumen yang logis. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan , maka penulis 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Siswa berkemampuan awal matematika tinggi memiliki kemampuan 
komunikasi matematis pada masing-masing aspek seperti berikut ini. 
a. Pada kemampuan gramatikal, siswa mampu merumuskan definisi bilangan 
bulat dengan tepat namun untuk bilangan pecahan siswa belum mampu 
merumuskan definisi dengan tepat , siswa mampu menggunakan notasi 
ketaksamaan baik pada bilangan bulat maupun pecahan; dan mampu 
menggunakan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian 
pada bilangan bulat maupun pecahan. 
b. Pada kemampuan sosiolinguistik, siswa mampu menyatakan beberapa 
bahasa/simbol bilangan ke dalam kalimat sehari-hari; tidak dapat 
menyatakan permasalahan kehidupan sehari-hari dengan simbol, gambar 
bahasa/kalimat matematika, dan dapat membaca notasi ketaksamaan pada 
bilangan bulat dan pecahan. 
c. Pada kemampuan strategis, siswa tidak menuliskan informasi tentang apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada soal pecahan; mampu mendeskripsikan 
strategi penentuan selisih dengan tepat dan tidak mampu mendeskripsikan 
strategi penyelesaian soal pecahan; dan siswa mampu melakukan evaluasi 
hanya pada soal bilangan bulat tidak mampu pada soal bilangan pecahan 
d. Pada kemampuan memahami wacana, siswa memberikan respon positif 
terhadap permasalahan yang diberikan; memberikan pendapat pada soal 
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bilangan bulat dengan diikuti argumen yang logis, sedangkan pada soal 
pecahan tidak diikuti dengan argumen logis; dapat membuat soal yang 
melibatkan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 
pada bilangan bulat maupun pecahan secara bersamaan. 
2. Siswa berkemampuan awal matematika sedang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis pada masing-masing aspek seperti berikut ini. 
a. Pada kemampuan gramatikal, siswa mampu merumuskan definisi bilangan 
bulat secara tepat namun untuk soal bilangan pecahan siswa belum mampu; 
dapat menggunakan notasi ketaksamaan pada bilangan bulat dan pecahan 
secara tepat; dan dapat menggunakan operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian baik pada bilangan bulat mapun pada pecahan. 
Terdapat temuan lain pada aspek gramatikal, yaitu: ada siswa yang belum 
mampu menggunakan operasi perkalian, pembagian, penjumlahan dan 
pengurangan pada pecahan. 
b. Pada kemampuan sosiolinguistik, siswa dapat menyatakan beberapa 
bahasa/simbol bilangan ke dalam kalimat sehari-hari; dapat menyatakan 
beberapa permasalahan kehidupan sehari-hari dengan kalimat matematika 
tetapi belum dapat menyatakan permasalahan tentang selisih dan pecahan ke 
dalam garis bilangan; dapat menarik kesimpulan pada soal bilangan bulat dan 
pecahan; dan dapat membaca notasi ketaksamaan pada bilangan bulat dan 
pecahan. Terdapat temuan lain pada aspek sosiolinguistik, yaitu ada belum 
mampu menarik kesimpulan pada persoalan bilangan bulat. 
c. Pada kemampuan strategis, siswa menuliskan informasi tentang apa yang 
diketahui dari soal bilangan bulat dengan tepat.; dapat mendeskripsikan 
strategi penentuan selisih dengan tepat dan dapat mendeskripsikan strategi 
penyelesaian soal pecahan meskipun tidak sampai pada hasil akhir yang 
tepat; dan siswa dapat melakukan evaluasi pada soal bilangan bulat maupun 
bilangan pecahan.. 
d. Pada kemampuan memahami wacana, siswa memberikan respon positif 
terhadap permasalahan yang diberikan; memberikan pendapat pada soal 
bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan diikuti argumen yang logis; 
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siswa mampu membuat soal pada bilangan bulat dan pecahan yang 
melibatkan keempat operasi sekaligus. 
3. Siswa berkemampuan awal matematika rendah memiliki kemampuan komunikasi 
matematis pada masing-masing aspek seperti berikut ini. 
a. Pada kemampuan gramatikal, siswa mampu merumuskan definisi bilangan 
bulat tepat tetapi belum mampu merumuskan definisi bilangan secara tepat; 
dapat menggunakan notasi ketaksamaan pada beberapa bilangan bulat dan 
dapat menggunakan beberapa operasi pada bilangan bulat dan pecahan. 
Terdapat temuan lain pada aspek gramatikal, yaitu: (1) ada siswa yang belum 
dapat menggunakan notasi ketaksamaan pada bilangan bulat negatif; (2) ada 
siswa yang dapat menggunakan notasi ketaksamaan pada pecahan. 
b. Pada kemampuan sosiolinguistik, siswa belum dapat menyatakan 
bahasa/simbol matematika ke dalam kalimat sehari-hari; belum dapat 
menyatakan permasalahan kehidupan sehari-hari dengan simbol, gambar 
bahasa/kalimat matematika; tidak menarik kesimpulan pada soal pecahan; dan 
dapat membaca notasi ketaksamaan pada bilangan bulat dan pecahan. Terdapat 
temuan lain pada aspek sosiolinguistik, yaitu: (1) ada siswa yang menarik 
kesimpulan pada persoalan bilangan bulat meskipun tidak tepat, dan ada siswa 
yang  belum menarik kesimpulan pada persoalan bilangan bulat; (2) ada siswa 
yang terbalik dalam pembacaan notasi ‘lebih dari’ dan ‘kurang dari’ apabila 
berdiri sendiri-sendiri, tetapi dapat membacanya secara tepat ketika telah 
digunakan untuk membandingkan dua bilangan. 
c. Pada kemampuan strategis, siswa menuliskan informasi tentang apa yang 
diketahui dari soal bilangan bulat dengan cara menyalin soal tetapi ada 
beberapa bagian yang tidak tepat dan tidak menuliskan informasi tentang apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada soal pecahan; dapat mendeskripsikan 
strategi penentuan selisih meskipun tidak tepat, tetapi tidak dapat menjelaskan 
strategi penyelesaian soal pecahan; Terdapat temuan lain pada aspek strategis, 
yaitu: (1) ada siswa yang tidak melakukan evaluasi terhadap soal bilangan bulat 
dan ada siswa yang melakukan evaluasi secara tepat. 
d. Pada kemampuan memahami wacana, siswa tidak memberikan respon positif 
terhadap permasalahan yang diberikan; siswa memberikan pendapat pada soal 
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pecahan tetapi tidak diikuti dengan argumen yang logis. Terdapat temuan lain 
pada aspek memahami wacana, yaitu: (1) ada siswa yang memberikan pendapat 
pada soal bilangan bulat dengan diikuti argumen logis tetapi ada juga yang 
tidak diikuti dengan argumen logis; (2) ada siswa yang dapat membuat soal 
dengan melibatkan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian secara terpisah, tetapi ada juga siswa yang tidak dapat menyusun 
soal sama sekali baik secara terpisah maupun dengan melibatkan keempat 
operasi bilangan sekaligus. 
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